
Era GlolpaEsasi Bis& 

& f i s a  mendatang akan harnnai dmgm 
leks c h - i  berbagai kombhasi mar seperti 

dari fk tor  pe lah  b yang bersangkutm 
bila tidali disada4 c q a t  atau lmbat a k a  membuat para pelaku 
bknis di tlllgkat lokal m p  1 aberbagai sektor e k o n o ~  
termdut mtuk meqosisikm secara baik dm bmar &- 
bandh&an dengan pesa m e w  erebutkan konsumen. 
Sebagai ilustrasi unt& memenangkan persakgm 
pasar yang se tersegmentasi kecil, para pela 
untuk melaldan berbagai upaya, baih me1alIpi penangman prod& 
secara nyata (perbai2rm d m  penin&atan mum, layman infomsi, 
kerJasama dengan pihak terkait, diversifikasi pasar, p r o m %  dll) 
mupun penerapan pola p&ir terpadu (metode) mtuli madeteksi 
Zeb& dinl gangpan yang akan terjadi pada b i d s  yang begalan; 
dengan tanpa hams mmgganggu keselunrhan sistem, terntam dailarn 
rnemberikan gilihau bepada pelah  b i d s  untuk memmuskan dm 
rnencari altematif pemecahan masalah yang dihadapi yaitu sesuai 
dengan fokus jbertahan, m b u h  dan mg&) yang kpin dicapahya 
(Hubeis. 1997a). 



1 lobailisasi bisnis menmtut setiap negara di 6 produksi secara efisien (prod& bemum d 
b& ingin meqeroleh kemmgan di d persajmgan, yaitu dmgm 
caa  m a t h  kombinasi er daya (tenaga kexja, dana dan 
b&an baku) secara gobd dengan tanpa rnengenal batasbatas negara 
dan menggalang aliansi d q m  nnitra l o w  da lm mencapai sinex@ 
pengelohan bisnis (teknolog ajemen dan pasar) (Hubeis; 
199%). Dalam hal bi &pat dikatakm bahwa globalisasi bisnis dapat 

pe lah  ekonorni global 
segerti tramnational company, international o~-ganizatio?z dan 
public international gpoups. 

k e m q u a n  strate* ( idmmas i  isu kunci) hlarn 
m?zgd kompetisi bisnis global ( k e r n w a n ,  pasar dan 

koqetensi) secara garis besar diten&an oleh unw 5P (plan, play: 
erspective) ymg berbasis pa& lzinerja dan 
. Hal ini m e m p a h  salah satu hmci d s e s  

&, yang &tun-an d 
ses terbaik (market inte 

desain, pab&asi, genegtian dm p e n g a b w a n  (&bang) serta 
pernasaran dalam skala ekonorni yang besar (Eco?zonzrc of Scale atau 
EOS) mupun bempa cerub pasar (Econontic of T~nze atau EBF). 
Qdua bentuk penpasam pasar erat dmgan kon 
yang mmgagungkm keuntungm atau ekonorni ko 
maxinzi=zfzg) dm ekonolcni produsen atau pola investasi (empire 
buil8iilg). Pencap aim tersebut dap at dilakukm m e l a l ~  penerapan 

ajernen industri (mengelola produksi industri lebjh bailr). 
pmgedangan jaringan infomsi dm penetapan peraman khusus. 
yang didasarkan pada k e m q u a n  menzfokuskan diri pada m@an 



a ( k e d  hingga besar) 
dapat &c*m dari keragam unsru s q e d  modal dan 

a j e m ,  prodwjasa, pemsaran dm pmjualan, 

eis, 1997~). Oleh brena itu  ind dust^ k e d  di abad 21 perlu 
melahkan permcanam b i d s  ymg leb& mtmg dan hati-hati 
karena fahor ketidakpastim dan persaingm a h  menonjol di era 
tersebut. Dalarn ha1 ini perlu dik&m&m strategi.c conpeterzce 
(baszc, core dan perzpheralr) biais yang stv~teg;r~c process 
dari mengantisipasi dm menjawab tart 
b e b z o r  dari pembinam dm pengembangan 
(SDM) melalui viszorz into actzon approach 
1997b). Strategi tersebut dilakubm tidak lain un& m e d a r n i  
pentbgnya faktor k o q e t i k  pembahan dan konsurnen dalam 
pengetnbangan dan pe apan bisnris dflexzbilzo., fashio~z. feed 
back. speczalzf;)> softrvare application dm s;l.stemafizafzorz) secara 
kolektif (Hubeis, 1994a) meldiui profesionalisme. 

Peran Industri Kee2 di Era Globakasi 

ndustri kecil di hdonesia rnenrpakan bagan pentiqg dari siaern 
perekono~an nasional, karena berperan U D ~  rneznpercepat 

pernerataan pertunzbuhan ekonorni melalui nisi penyediaan lapangan 
usaha dan lapangan kerja, peningkatm pendapatan mqarakat  dm 
ihwt berperau dalam meningkatkm perolehm de\.isa serta menaper- 
kokoh struktur lndustri nasional. Sebagai ilustrasi (I4 
industri kecil di hdonesia terdiri atas 2,01 Juta unit usaha. menyerap 



7,5 juta tenaga kerja, mengha&m produksi s d a i  Rp. 21,898 tril- 
yun dm d a i  ekspor US$ 2, 1 d y a r ,  71% lokasi terkonsentrasi di 
Pulau J a m  dan B& serta 10.187 sentra i n d u d  Dengm posisi dm 
dan peran tersebut, pemerintah telah m perhatian terhadap 
pengerribmgan inhstri kecil melaiui k e b 4 a k s ~ a n  dm 
proyek yang disertai dengan penibinaan Im&q yang mencahp 

k m y a  Undang Undang No. 9 tahun 1995 tentang Usaha Keeil 
(m), pencanangm Gerakan K e d a a n  oleh Bapak Presiden 

pada tahun 1995, h&tas bre& lmak @ 
dm tanpa a p m  (KF;U) pada tahun 1995, 

Jirnbaran oleh dmia usaha pada tahm 1995 dm Gelar Kernitram 
Usaha Nasional oleh BMPK Kunas pada tahun 1997. 

e r a  industri kecii di dalam perekono hdonesia msih kecil 
(Tabel 1) bib &%andingkan dmgan gabmgm i n d ~ r i  me- 

nengah dan besar, baik secara k d o q o k  maupm total. indusrri. 
Sehgai dustrasi, kontribusi da lm ke$tan ekspor notlTnigas seeara 
keloqok (1,48% - 9,42%) mupun total (0,17% - 1,4896) indus- 
tri dari 10 kom&tas andalm secara m u  (tekstil dm produknya, 
pengolahm kayu; kulit d m  prodhya ;  eleheonika; pengolahan 
karet; besi baja, mesin dm o t o m t e  pengoMan kelapaikelapa sa- 

dm kertas; mkanan olafian ternbaga. 
dan lain-lak) relatz rend adanya perkem- 

asar bebas d i w a h  dekat (AFTA 20031, situasi 
(tuduhan dunzping, 
rnbargo harga, msalah internal 

rnengglobal (masajlah keter- 
gantungm, mum dan liugkungan), m k a  perlu &aman  persiapm 



diri yang leb& m t m g  dengatl cara memperseqit f obs  bisnis (gro- 
duk andalm dm unggulan), agar dicapai kineda yang diharapkm. 

Sllfnber : K o q a s ,  25 Desernber 1995 (disederhanakm dm diolah 
kedaljl). 

Meterangan : tanda ( ) setelalh % kontn%usi menun@m 
persentase mshg-masing kelorngok industri terhadap total hdustri. 
FOB = Free on board 



elihat perm i n d u d  kecil yang strategs bagi perkernbangan 
ekononzi bangsa d m  negara, &a sudah sqantamya para 

pelaku pembmgunan utam seperti pemerintah (departemen tefis 
terbit), perusaham b dm Swasta), perbankan dm 
layanan jam keuangan (leasing, factwing, mdal ventura, 

bursa d a m  dan p a w  modal), ledaga pendidikan 
~ g g ) ,  serta lenzbaga penewm dm pengernbangan 

Wal. ymg aemukakan M a  
"owa hduaA kecil mempakm penyehb 
hdu&ahG @rod& dm pasar) secara 
ciptakm pernbanwan yang leb& merata dm mern'be~ p 
nild tarnbah terhadag k o m M  ymg &&&an, dmgm 
& g e n h y a  konsentsasi (fokus) kegatan industri, pola produksi 
(senapa atau saling ma@), mengperhatikm hubmgan dm 
pertukaran SsnnaG hdiantara sejlaor ekonolni (Hub&, 1991 a). Pada 
&mya ha1 ters memberikan efektiriita 
genetrag pasar ymg rbatas di era gobalisag 
ma& ntembeam miin memdai b a g  kehgsungan hidup dari 
industri kecil bersmgkutan lnelalui ecorzomzc zntelElgence q e r t i  
pernfokusan (kebudan d de) dan pernberdayaan &em 
industs (teknolog dm M a  



aat ini, prof&onaEme telah menja& tuntutan za 
tidak selalu diidentikm dmgm komersiabme. Profesionalisme 

mempakan prinsip k fesional itu sen& 

dus'af memp&m syarat penerapan. 
apa saja, t m a &  hdustri kecd. 

beragam & s a q k g  k urn mayerap dills rnencerna kovasi 
dm darnpak dari kebgakann ymg di&ekakatn oleh penzerintA. 

ecara &ci profesion dapat &cfiatn dari tahapan seperti 
eq* sebelutn b e h d a k  (meqerlhatB 
er daya dm program kerja), tinjauan yang 

a usaha yang &Wan, proses 
terencana. pagmbilan ke- 

pemba* tugas sesuai dengm 

1997d). Dalam paerapmya, profesionaEsme perk 

am msyarakat. Untuk konteks 



prod& ( h e d a )  yang h a, baik m~ memsok industri 
grang l&& bear mugm y m g  &asaskan secara langmg. 

resmrces pmling y 
yang tepat, cepat dm an 
fieIjja usaha (Hubeis, 1995 

esatnya perkem'bangan telrnologi relah memmculkan penrbahrn 
, ba& dengan koncfisi terbuka yang mm-  

tantangan dan kesiapan pa& berbagai keseqatan 
usaha bagi pel& yang siap. Pembafian ymg cqat  dewasa 
hi, terntam perkembmgan pasar yang &end oleh tebmolog 
tangible (mesaalat dm b&m) dm ittta~zgr'ble (pengetahurn dm 

). menmtut para er di perusaham apapm ( terraad 



industri kecil) untuk rnelakukm p an dan pagkajian kernbali 
bisnisnya secara ~ e p a t  d m  terns menems ( a m b a r  I), dahm ran& 
maghasilkan prod& b harga teian&au. Secxa 
p k &  dapat dikatakan tehologi yang e e r l u k m  

a& ojleh ha1 sepeai 

modal berasaf dari hternal atau 

dihasilkmya ()-Iub&, 1993a). Hal tersebut rnenek 
msur teknologi sebagai -or penentu kelayakan usa-ha, disanzping 
falitor lain sqert i  koncbi ekonoM d a s i  sosial budaya, orghsasi 

e m  yang &operaam. Oleh karena itu telinologi perlu 
dari segi keberadam (intensitas) d m  posishya 

&an) terhadap kebehadm b h i s  ymg ,dilahukan oleh 
para pehkunya. 

D alam hal ~ strate@ telinolog prod& (hubmgm k a r a k t e ~ d  
produk dengan karak~ &em prod&&) 

industri kecil, h a d a k a  engan strategi pe 
prod* mefalui tahapan penwasam dari teknologi yang ada, keter- 
padurn t e h o l o g  pengmbangm teho log  dm penelitian dasar. 
Penpasam telinologi tersebut tidak I q a s  dari proses alih tehologi 
(technological leadership, markfing leadership. r~zterface reseapcfi 
a ~ z d  develqnzeizt, dm nrarkea~tg) yang bersifat horizontal belaku 
dengan pmgetahuan telolik sejenis) dan vertikal (pelah dengm 
gagetahum t e M  yang berbeda), ekstemal (dua pelah  dari 
orgaPlisaG berbeda) dm intmal (pefaku dari organisasi yang sama), 
lokal @ e l a h  dari geogalis yang s a m )  dan internasional (nelah 
dari negara yang berbeda) (Hubek. 1993a). Pa& implementasirnya, 



visi teknologi & t e n ~ a n  oleh perencmaq pengembangan dan 
knologi di perusaham ( t e r n &  industfi kecil) ymg telah 
budaya penelitim dan pengernbangm (Etbang), y h  

dilalnrkan sesuai nzodus si perusaham (36%), usaha patungan 
(16%), riset sub kontrak (14%), dll; 

a &ten&= oleh kantor pusat (80%) dm bagian jasa 
(70%) (Hubeis, 199%). Nal te~sebut ditujjutim uz1& mmdapatkm 
pelumg b h i s  berdasarkan pada kombinasi biaya tetap yang 
dikeluarkan & tingkat perusaham dengan emsaran produkl 
jasa & tingkat kon , yang dikena gai konsq cmf 
effectzveness ( p a a n  ymg diarnbirl dm p a m  ymg diterapkan) 
dalarn mlaMmpmifioning (;fokus proses d m  prod&). 

v isi teknologi dipeng m inovasi dm hal ter- 
- sebut pada & m y a  &an berp terhadap pmmmgatn 

an produb; pencQtaan prod& dm lisensi d&m 
proses dm prod&. Sebagai itustrasi, produsen di nega~a-negma 
mju (Jepang dm negwa-negara Barat) te3.h m e n g ~ a k m  
2V (vohune produksi) = 2/3 (koefrsien h m a  bebjar) x C 
unit prod&$ tmtuk 111mgetA~ laju pengurangm biaya 
(Schonberger dan Moisy, 1983). Rurnus tersebut m e n m w a n  

a belajar m& produksi sebanyak dua kali lipat 
biaya p r o u s i  sebany& 33% (misal, kasus di 

Jqmg &capai dm an motkasi dm WtementaG .!IT) 
atau hanya 5%-2w/o ( 

atm teknologi ymg 



( Eli ) Hubungan langsung (seedpnancina 
P+) - Temuan (start up) Pedliharn Peralatan 

dan Mesin 

( & )  sawsin* 

pentbgnya pagembang- 
si) berba& tehologi yang 
(ting& sedang dm rendah) 

ymg  &gun&= dm upaya penguasam teholog itu senm ( ~ &  
sedang dm rad&) sebagai daya t& sektor ekoltaod yang 
d i p f i  dm faktor p o ~ o n a l  k0nrgetis-i (Reyne, 1987). El[al ki 



prod& barn, pasar barn, persaingan barn d m  poL pikir barn yang 
sesuai dengan keb3aban dan strategi industrialisasi berbasis pada 
pifjhan keunggulan kon2paratif; hubungm lintas sektor ekononzi dan 
trmsfonnasi telmologi. 

P erencmaan usaha, baik jm&a pendek mupun jangka panjang 
mempabm salah satu kepumsan awal penthg yang hams &buat 

industri kecil ddam menjalankan usahanya, yaitu m e n c h p  h&p 
perencanam usataa, proses perenearnam dari rnulai p 

san rencana, serta persiapm dm pengorgani- 
nrerencmakan a d a u  r n e n e n ~ m  apa 

(sasaran) yang &an dicapai cara (strategib men- 
capahya ? Hal tersebut 

atau tenaga p e d a n t y  dagan status, tugas, wewenang $an tang- 
gung jawab ymg b e h  jeltas. Oleh karma itu, da lm p 
usaha selanjutnya perk diterapkm prinsip keorgganisasian (mgas, 
weuienang dan tmggung jawab), agar mdah melaMan penyesuai- 
an dengan keadaan grang barn: ~ u s u m y a  era globalisasi bisnis. Hal 
ini pada gi lumya akan medua t  industri kecil mqla rnemsulii 
dm menguasai pasar, baik yang terbuka mupun tersegmmtasi & era 
globalisasi bisnis. W s e p s i  tersebut Gjaba-rkan pada Ganibar 2 yang 
memuat kolnponen sistem produlisi (tehologi SDM, baajlan baku 
dm dana) d m  pasar. 



D engan ciikerahuinya perspratan yang diperlukm, maka suatu 
industri kecil perlu menjabarkan fungsi yang 

Wubeis, 1977e), yaitu : 
1. Fmgs ang melip~rti perencanam pola pekeiaan yang 

akm (rnmcapai tujuan), rnengadakan koordinasi 
dm mengawasi jalannya usaha auan dan evahasi). 

2. Fungsi teknis yang rnencalnrp meqrocfuksi barang atau 
jasa, menyediakan alat-alat yang diperlukm, lnemelihara dm 
memperbag kemsakm, serta membrrat pola dari barang yang 
akm diprociuke. 

3. Fungsi keuangm mtuk an m d d  dan rnengelola 
modal secara efisien, meng a lancar kas d m  bank, me- 
ma& piutang, serta rnenyusun rencana anggaran dan melakukan 
p engawasannya. 

4. Fungsi kornersial yang menc eEan bahm yang diper- 
lukan mtuk proses prod&+ m penjual yang mmawarkan 
h a r p  rend&, znenennrkan mutin b&m, mengam waktu atau 
penjan&aan perribeEan yang tepat dan Juznlah order yang efisien; 
pmfialan barang-barang h a d  prod&. 

5. Fungsi sosial berkaitan dengm keadaan dan kesefarnatan kerja; 
hubungan peke+; syarat-sprat Brerja, upah, janzinan kesehatan, 

g berhubmgm dengan pembukuanl 
harga pokok barang-barang h a d  prod&- 
k e u m g q  rnengatur korespondensi dm 
- m a t  yang berharga. 

ar;l jabaran yang dikemdakan, teraat  bahwa pmgelola industri 
k e d  perlu meznpdatikara ism koqe tms i  h d a m m t a l  y a h  

identaasi  kompetmsi dari org g oleh k e d m  
er daya. kekuatan d m  k urn mengatasi kelenrahan; 





hantitas dm halitas, tehologi, skala ekonorni dan diferensiasi 
produk) dan fakcor keunggulan ko-mpetitz (halitas SDM, teknologi 
dan spesiagsasi) dalarn rnencapai conditio sine qzla rzon atau 
positioning yang hams oleh suatu prod& (tradisional dan 
modern) mtuk berthan (tumbuh d m  aadptasi) dm berdaya sakg 
(berkeadbmg dm tang&), baik yang &pasarkan & tingkat lokal, 
regional, nasional maupun internasional. 

/isi mutu (6arnbar 3) erat kaitmya dengm a4 a peralatan 
yang baik (great tools) d m  SDM berkuallfikasi (qzmlzfied 

people) mtUk menghasiPkan s e a m  yang baik dengm biaya rendah 
(best in class dan profitabilig). Oleh karma itu msih admya 
konsep be st& penmsaha kecil) yang 
mga takan  bahvva mum dapat &atur dm rnelakukan pengelolam 
usaha yang tidak mlnberikm kejelasan tanggung jawabnya akm 
terdesak di dalarn percaman bisnis mdern  yang s e m a h  ketat 
persaingmya (Hubeis, 1994b). Dalam hal ini dapat dikatakan 
bahm-a pernasalahan mutu bukm sekedar msalah pengendalian 
mum atas barangjasa yang d i h a a a n  atau stmdar mmtu barang 
@rodzrct gztalit)), tetapi mdah bergerak ke penerapm dm 
pensasam Total Qialiy Management ( enuju world class 
perfornzance (mum prod& d m  pro s) yang diznani- 
festasikan dalarn &stem mum IS0 9000 (model jarzninm muh) d m  
IS0 14000 (model an mum lingkungm) ufltuk. rnernberihm 
kepuasan k q  ada k (Mubeis, 199%). 

onsep dasar mtuk ~aengenabangkm visi mnutu yang dincnaksud 
ditatukm oleh faktor org uaa, lprinsip dasar, konsep 

faatator,  senta t e M  dm perm a, d&m rangka rnencapai 
kesesuaian k e b u d m  ko Qenis dan wah prod&, keter- 
sediaan. harga dm mum) dengan ymg d i h a a a n  produsen (mum 



produkjjasa, rnutu pekerjaan, mutu t e h o l o ~  rnutu 
hgsional perusaham dan mum ajernen) (Hubeis, 
sep tersebut menekankan sikap pencegahan (attihcde of prevention) 
yang dirnulai dari faktor desain, pen an, ketepatan dm 
keandalan terhadap tedadinya kesalafim d cara bertkdak tepat 
sedini m g h  (do right the fist time) ofeh setkip orang rnelalui 
pengawasan dm pengendalian ( M e i s ,  1994b). Sal& satu upaya 
untuk rneraih visi mum adalah mmgembangkm rnerek oGina1 
(brand mme) secara bertahap dengm kategori standar dm p r e ~ m  
yang dapat menmjukkan jati diri dan mutu serta penmasam pangsa 
pasar, &sawing U U . ~  meninghatkm nilai jual dari prod& yang 
dihasaan mmja& berllrpat kali. Ijial ini tentunya sangat & m e a n  

terhadap mu& itu sendhi, yaitu akan 
a& d m  baa &perlukm bersedia mmbayar 

lebih (sehamsnya m a h  bila diprod&& secara efisien dm efektif) 
atau rnelakukan ksrnpronai antara k e m q u a n  dengan kehginan 
mum yang akan didapatkmya. 

qlementasi mum oleh pertlsahaan ( t e r m a d  kdustri kc3) di 
th&at 10ka regional, nasional d m  internasional didasarkan pada 

pertirnbmgan rehis operasional (peninghatan sistem) dan operasi 
bisnis (citra dan daya ), ymg diselaraskm dengan pagertian 
standarisasi mum (p san standar, penpjim mutu bar=, 
kah%rasi, dll) ymg b e d a h  d m  jaminan mutu kepada kon 
(ruiz@bles, rellablio., respomiveness, assurarzcy dm entpat@), 
kernaqum menfixti penrbahan-pembahan yang dialu'bath oleh 

, bahan d m  paggunam 1 
I 

(Hubeis, 1993b). Hal yang d&em&akm tersebut, pada &-a 
I 

akan rnemberjkan d a q a k  temadap perhasan pasar (kernmgan) 
dm penghernatan biaya @enin&atan produkt~tas).  



oleh penpda2im proses d 
d m  pacapaim pro 

koqrdens i f  ctan terlpadu dengan konseg 5S (stveep, sort, systema- 
tization, sanifize d m  seIf-diseiplirte). 

si (paerapan model m t  
kondisi opera &em praddsi (prod& 

d m  proses) ymg a& atau mb prosedm mtuk m-eroleh & 



optinzm (tingkat, kondisi atau j d a h  yang paling h & a n  atau 
terbaik) dari kondisi 
( h g s i  mjuan) dari s 
kendala tersendiri (fa 
dana) (Hubeis, 19 atan tersebut m c a k u p  optiYnasi sifat 
bahan b a h  yang mtuh pengolahan; optinzasi proses 
yang melibatkan kondisi o p t h m  (iden-asi peubah msukan yang 
rneqengaruhi peubah respons) unit pengolahm, proses dan 
peralatmya; dm optinnaG prod& yang terkait dengm kehilmgan 

a. Tentunya dalarn penyelesaian 
penguasaan alat bmtu koqu te r  oleh indugi 

kec2 mtuk menye1esa;ikm m s d &  o p h a s i  yang dihadapinya. Hal 
ini W a i  sebagai suatu kvestasi ke depm yang tidak dapat ditawar- 
tawar la@ dafam mencbtakan p 
tinglrat muh prod& yang ma 

&an bisnis di thgkat iPldustri kecil meelalui 
keputusan obyekZ(penerapan statistika) berbasis pada kondG rutin. 

:nt& mdapatkan keberhadan di dalam penerapan r e W  u - o p t h s i  pada kegiatm prod&% @rod& dan proses), perh 
diperhatikan kesederhanaan model untuk m e n a d &  penggunaan 
lvaktu, biaya, tenaga dan pe an yang terlalu berlebihm: 

san msalah ymg konsi engan sistern yang diliaji dm 
tekplih penyefesaian yang semai; kesesuaian model me- 

nurut infonnasi yang ; dm keterbatasm h a d  dan tin&at 
k e k e h a w a  (Hubeis, . Hal ini ditujukan r n e n a a a a n  
desain operasi terbaik, prod& bemutu dm e k o n o ~ s  densan . . pengeluaran biaya 1, dalarn ranglia men&asilkm keuntungan 
operasional (Ravindran and Reklai(is, 1982). 
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saha untuk mengurangi kerusakan atau cacat pada produk 
seringkali rnengalatai kesulitm, baaan kegagalan, karena setiap 

perbaikan hanya dilakukan berdasarkan pada sebab-sebab yang tidak 
tepat atau b a n g  noengenai sasaramya (perbedaaan rnutu atau hal. 
rnerugikan). Dalarn h d  ini pengendalian proses sebagai peran&at 
analisa dm pengenal adanya penyebab keragarnan bahm (noisalnya, 
bahan, peralatan, rnetode kerja dm perneriksaan) sangat melnbantu 
dalarn rnengendauan proses yang men&asltkm prod& sesuai 

spesifikas;i teknik (seragarn dm bemum). Penyebab kera- 
produk dapat dikelowokkan atas penyebab keragarnan yang 

eada&m (misalnya, gmgguan alat 
produksi terjhadap kerag rod& yang &akibatkan faktor m r ,  
salah pasang, msak, a) d m  yang tidak dapat dikenali atau faktor 
ymg tidak dapat dikendaaan dm tidak dapat dihindari (misalnya, 
falktor acak atau pelumg m c u h y a  sesuatu yang tidak diharapkan 
pada suatu prod& akibat ha1 yang tidak dapat diduga sebe 
(Ishjkawa, 199 1; Hubeis, 199%). Pengendalian proses erat kaitan- 
nya dezlgan generapan tetoljk statigilra p e n g a d a h  proses 
(statistical process contvoo ymg terkair dengan data yang d h m -  
pulbm (contoh dan cara pen ulannya) dm hubungan sebab 
ah%at (karakteristik mum) yang terdapat pada data tersebut serta 
pernetam peubah (obyelaif) atau atribut (subyelitif) pada watu 
bagm yang disebut g r a a  bendali (Hubeis, 1992b). 

raErb kmdali ymg pertam kaZi &eIllbm&an oleh W.A. 
Shedar t  pada t h  1931 dm d j p a k a n  has  pada tahun 

1940-an &berbagai hdua~ mtuk rnelihat keberadaan atau tidak 
hadiraaya @enab&m h & a t  mu&) suatu ha1 yang bersifat I r h u ~ s  
dari proses yang m ang dan berlaku sebagai peubah penyebab 
dari prod& yang diamti (3t;lramer and Twigg, 1984: I a a w a ,  
1991). Dalarn hal ini eerlukan perneriksaam dm pen@man data 



sebelm proses produksi ditnulai (tindak pmcegahm) yang berasal 
dari popdasi pengarnatan yang diarnbd secara tertentu dan dapat 
rnewakjli populasi yang slld (cclmtoh). Efektivitas pengendalian 
proses pada prod& dengaa pa& kendali dalarn penerapmya 
h d a i  dari awal kegatan (tindak pencegahan), karena dapat mean- 
berikan biaya yang relatif mwah dan juga meningkatkan keyahan 
terhadap upaya janzinan dm perbaikan mum yang dilaman. 

raf% kendali merupakan permgkat analisa mtuk mengdentiii- 
kasi ciri mutu yang berada di luar kendali (kesalahan sistemtik 

atif) dari suatu proses m m w t  waktu operasinya secara 
cepat dm untuk mengurangi sebab k e r a g a m  ( m e i s ,  1992%). 
Dalam penerapannya dapat &atego&= atas penyajian data 
nume& (rata-rata atau d a y & )  atau peubah p g  didasarkan pada 

an d m  data atribut (grafik np yang beqola proporsi d m  
ang berpola Poisson) yang didasarkan pada infomsi  yang 

tidak memerlukm p an (Gamer and Twigg. 1981: Idxkawa; 
1991). Lan&ah- erapan grafrl; kendali UZL& kondisi 
tersebut didasarkan pada anahis si-t-uasi (penohkan daur ulmd 
penjualan prod& p g  terkait dengan bia?;a b&an "oh dan pekerja, 
inspeksi, produb: di bawah standar, sum dan klairn prod&) unit 
kedalusaha yang bersmgkutm (kebutuhan dm p 
upaya pe&gkatan (mtu ,  pengetahurn dm keterampFlan) secara 
bertahap ataupun segera ( Iaaxva,  1991: Eiirbeis. 199%). Hal ini 
memberilim firngsi m a  menetaph batas kendali ymg erat 
kaitamya dengan pengembangan dm standarisasi spesifrkasi pro- 
d&, serta alat peringatan dIni akan terjadinya penj-angan mutu 
yang bersifat memgrkan dari penjirnpangm berja aIat mupun proses 
produksi. 



alam pengmaannya, g r a a  kendali ditujukan untuk menjelas- 
kan satu sifat pengamtan. Oleh karena itu perlu d i l r e t h ~  

prasyarat penyusunmya, yaitu identifikasi t 
(bentuk dan peubah bahm yang diukur) ?, 

pada suatu w a h  ? (4 - 10 atau 5 
tum peubwat~but  sesu 

dm pmgembmgan 
biaya mutu); d m  p 
(nurnerilr dm atribut atau %) me1af.d fomulir pencatatan 

pengamatm, toleransi mtu dan pencatat) (Kramer and Twigg, 
1984; Ishilrawa, 1991 992b). Pada pencatatan tersebut 
perlu diperhatikan spe b&m matah, suplai kekonthuan 
pencatatan produksi d m  mum dari prod&. 

enerapm o p t h s i  yang disertai dengan pengendalim mutu pada 
kegatan produksi &mjukm mtuk menghas&an prod&.ivitas 

yang terencana dm teratur, karena produk;tIvltas 
efisiensi (indeks kineia) dari genggunaan ma 
berhubwgm dmgm haran (ouput) dari kegiatan pro 

ecara urn= &pat a t d m  
produksi ti& lqas dari pagea im kemtungm 
- pengeluaran) derrgm n h i  tambah (= kontn"0us;l 

e m  + kontn"0ms;l p e k ~ a )  di dalann pencapaim bhan 



ekonominya (konfiontasi ataupm kerjasama) (Hubeis, 1993~). Hal 
tersebut myadarkan akan pentingnya penggmaan er daya 
yang efektg peningkatan efisiensi dm operasi ekonorni yang sesuai 
dengan prinsip produktivitas beningkatan 
staf, peningkatan kedasam 
h a d  yang adil dimtara 
(Hubeis, 1993~) melalui 5S (Seiri/Sort, SeitolSystematize, Seisol 

SeiketdSanitize dm ShitsukelSeIf-discipline) (Tmai , 199 1 ; 
ra, 1992). 

S mempakm konsep tepadu dari tindakan, kondid dan Mtur 
atau bukan sekadar daRar dari ke@atan yang perlu &edakaa, 

karena dapat M a i  berdasarkm fiteria = 1, sedang = 3 dan 
baik = 5) setiap msur S dan total skor 5S (< 25 menmjukkan ada 
msalah yang teridentifikasi) (Hubeis, 199%). Maka dapat dikata- 
kan bahwa m t a n  45 yang seb dipraktekh:an secara 
be dalam mktu singkat. s 
tmgga (housekeeping nzarzageme~zt). Sedan&an. S terakhir (sew 
dzsciplzne) rnenciptakan perushaan (otonorni spontan dan 
berkein&an) ke orang ( dan pekerja) dalarn menjalankm 

bicara atau nzenwggu peht&. 
Penerapan 5S pada peningkatgn produkt&itas mentpakan bask 
teknologi dari pendekatan strategi prod&rt.itas lanjutan (Ishlwara, 
2992) seperti JIT (Just Iiz Time) yang berlakx untuk rasionalisasi 
proses pablikasi (prod&si dm stok), P M  (Total Prodzcctive 
Mainte~zance) yang berlah untuk rasionalisasi pemeliharaan dari 
rnesin dm peralatan, dm TQC (Total @all& Canfuol) atau TQM 
yaug berlaku mtuk perba&an mum barmg dan jasa yang ~ a a l  
sebagai bagian dari konsep Kaizen atau co~ztzrz0~u invrovement 
(hi 1991). Berdasarkm itu: m k a  5S dapat ciianggap sebagai 
pendekatan independen bag perbailran prod-ukti\.itas di thgkat 



pemsahaadindustri skal cil dan m e n g a h  yang me keter- 
batasan di m b e r  daya sia dan dana. Untuk rnencapai kondisi 
tersebut diperfian pembahan menuju prod&$ yang ditentukan 
oleh change sponsor, change agent, change target d m  change 
advocate yang didukung oleh k e m q u a n  rnengelola pembahan 
nnelalui pengertian, kornunjkasi dan diplada terlnadap produkt~tas  
peke+, prodmktkitas modal, produktivitas fasilltas produksi dm 
bahan baku yang djhasaan (Irfubeis, 199%). 

ealisasi mmk mmcapai keberhadan dari pembahm yang 
&&an tidak lepas dafi tahapan persiapm, perencanam, 

transisi, implement asi d m  penghargaan. Kesuksesm tersebut dicapai 
dengan cara gkatkan produht~tas  sendiTi di atas pesajing- 
nya, ba& secara bantitas (tenraga kerja, bah 
energ) dan halitas (mum, inovatilj pelatihan 
dan etos kerja) melah;ri pmganibilan keputusan benar yang k p l e -  
mentasi secara efebtif dengan konsep dm peran&at keja seperti 
WOW (war on tvaste), S b M T  (spec~9c. nzemzirable. attainable, 
realis t ~ c  dm time bozrrzd). SOP (sr~7Mdard operamzg procedzive) dm 
QCDS (qzcalzq, cost. delivery d m  safe+) (Hubeis. 1993 c). 

I 

Visi Bisnis 

I 

D alarn operasionalnya, be=-ke&ya penrsahadindustri atau 
1 skala usahanya dapat m a t  seeara relatif dari Mer ia  j d a h  

modal j d &  ten prod& w9h o m e t  dm 
pelmggdnasabab. 
dapat &%edakan at 
perkebman (agraTis) dida~rkan pada h a s  tanah, p e ~ m b m g m  
(ekstrakfl menmt  v o h e  -had ymg dig* perusdam dagmg 
berdasarkm j d a h  ornet, p am industhi padat karya 



(tradisional) menumt wah tenaga, perushaan industri padat 
ktur) berdas~kan mesin atau m d a l  yang 
sportasi Cjasa) menmt  j d a h  alat-aht yang 

perusaham dagang (pemsok) berdasarkan jenis barang yang 
disalwkan ke kon erusaham Inedit (lenbbaga keumgan atau 

kredit yang beredar dm penashaan 
anggungan ang berlaku 
tersebut hyatakan 

dalam pagertian asset @arts) dm o m e t  @ a d  penjuah). 

a m g m m  bisnis di tingkat perus&aan dapat W a s a a s i k a n  
atas kegatan yang berofientasi pada perusaham (compary 

oP.ierzted)lprodarb:si atau keunmgan vofurne penjualan, dm bero~en- 
er oriented)lpasar atau kquasan kon- 

s prod& yang dicapainya (pmgendan, 
angan cepat, pemtmgan dm dewasa, serta 

ator penjuatan, bkya, laba, pelmggan dan 
pesaing. Hal tersebut pada prin melindung pasar yang ada 
&tag& kompetisi ymg semkin &at, d i s a q k g  menca~  dan 
mengenlbm&an p a s s  bam. Dengan kata lain, diperl&an keteram- 
pilan b e r k o m d a s i  yang ba& keteraqilara belajar (tahu M) dan 
wau7asan internasional d&rn raeqertah 
daya saing, t e rnsub  daya tahan dalam 
( M e i s ,  199783. Sebagai hs t ras i  perfu +elajari ha1 yang berkgtan 
dengan kelang=ngan hidup u 

er gernbelmjaan yang 
akan Gperwakan, baik m 
jangka g endek d m  jm&a panjmg; taksiran penghasilan/pendapatan, 
biaya dm laba/mgi pada berbagai tin&at operasij manfaat dan biaya 
dalam arti kanslal  yaltu laba/m@ dan aliran kas. 



v isi diperum pada usaha apa saja, t suk industri k e d  
- Unauh itu perk diperha&aan pola p&ir ymg berslfat jm&a 

pmjang (process oriented) dm jm& pendek (result orzented) 
(hi, 1991). Ilustrasi pandangrnn te~sebut &pat =at dari kepuas- 

kemtunrgan ymg ingin &&; 
ada vs lnenarik pehggan b m ;  

&&a&an dari 

ciri k w d u  ( ~ e a w ,  kep hm, keterbukaan, kesederhanaan, 
hte&as dm kebanggaan &) (Tichy and Char- 1989), ser8;a 
p m g d  dahi Wor-&ar q e r t i  ekono* t eho log  dmogra& 
. M & s  dm sosid p o r n  (Hub~s,  199783. hi Len8unya mmmtut 
suatu kecepatan untulr mmjawab kebutujhm pa=, ppenguasam 



koqetisi dm re&o) seeara h a d  dm terkendali (Hubek, 
199%). Dalarn opeaasionalnya, hal te~sebut &pat hyatakan ddam 
b e n a  kebutuhan, trend dm senhen  pasar, kovasi dm %or h t -  
h t a n  ymg oleh pengetah- tentang bahan baku, 
teknologi produksi dm bamm pensipran (prod& harga, &stn%u4 
paorno* Gtbang atau relasi persod). Sebagai ih 
prod& dapat W a i  dari kapadas adaptasi yang 
respans w a h  (sangat lam, dan shgkat) dan kapasitas 
antisi,pasi (kuat, sedang dm 1 erhadap &em produksi. I-Ial 
terseb:but dapat membantu mtuh menget&d q e a a s i  kebudan 

atm antwasi produsen 

at pmtkgya  kombinasi perm teknolo9 
si @rod&) dm t e h o b g  kon (p ernasarm) 
ofeh fUngsi pembelian secara pmsial. ataarpun &bal 

atau dilrenal sebagai trilogi mated se&nrenta& ke@atm pr 
Untuk itu per1t.t &gat proses bekjar s e p d  what we read 
what we hear (20%), what we r e d  and hear (30%), w k t  we see 
(SO%), what we h e  been todd (80%) dm ~.LvJaar we see while doing 

Yang 113.agunmgk= 

asset sen& dm wulll) dalm menguasai s e p m  pasar ( m a  
diproses l a g  &%eE mtub &&al l a g  baik langmg atau tidak 
hgsung dm &on ) secara kompeti~dan fleks%el, d i s q i n g  
peningkatan terhahp akses, penguasaan telmolo$ organisasi dm 
kedraan. 



ecara oy erasionalnya, pmgenibangan pilihm b i ~ s  memerlukan 
pernabaman tentang mekanisme pasar d m  k 

yang didasarkan pada orientasi baga barus rnenge~akan 
sesuatu (hmv thrngs ozight to be 
dikerjakan (ha+ thzngs are done) ?, karena t r e d  b h i s  di era 
dzlobaEsasi telah menjadi suatu kegatm padat m d a l  darn padat + 

teknolo@. Sebagai ilustrasi, wfuk memsuki p a w  suatu produk 
diperlukan S o m a s i  database on dine d m  jasa 
yang mencakup deskripsi pasar &tad, pesakg 
meqengaruhi kewksesan dm kegagalan prod* &lam pasar, 
pernaha kebutuhan kon d m  kecendemgm masing- 
masing pasar prod&. Dalarn hal hi k uan peiayanan yang 

m best as you can) 

sistematik yang bersifat presisi d m  koperatz bempa pertanyam apa 
yang a k a  djlaMan (Ha a ha1 itu terjadi 
ihubun,oan sebab ahribat) 
f alternatlf) ? dm ha1 
i992a dm 19978). Opera 
ditencukan oleh skah usaba yang 
kornpetitz nasional atau 
teknolog dm pasar, yang uhbm oleh kenram- 

men-lrisi kebudan  ekspor secara terencana d m  teram m e n n t  jenis 
prod& dm mum ymg diha&azl. 



DAN PEL 
N U S  

D ari 2,1 juta unit usaha hdustri kecd, hanya 7% (175 ribu d) 
yang dikatego&an sebagai hdustri kecil formal, yaitu yang 

d a i  investasi di atas &I. 5 juta dm tenaga keia rata-rata di 
atas 5 orang; dm dari yang 7% tersebut, &erluir&am 50 ribu llnit 
dapat "oAtra  dengan b d u s t ~  m e n g M e s a r  dm selctor e h o ~  

pengernbangm industri kecil dapat 
uan ymg bersifat alarniah (mental 

dan "odaya BerJ'a), tingkat pendiidilrm SDEA, terbatamya keteram- 
pilm dm keablian, keterbatasan m d d  dm aormasi pasar, v o l m  
proddsi yang te mum yang beragarn, penarnpilan yang 
sederhana, infrast d m  perahtan ymg usarsg, beberapa 
kebGaksmam dm tin&& laku dari pe lah  bisnis yang bersangkutm 
(Hubeis, 1991a dan He 
ymg &a-aannya sangat be 
mupun ben*iul;'desakya, y 
harga @a1 yang h m g  k o q e w  

P- ada am-aha, pengembangan kdustrilpemsa;ham kecil dengan 
k d ~ ~ ~ ~ p e r u s a h a a n  menengah dan besar lebih di latar belakangi 

oleh motkasi sosial (program bapak &at) dan edukatif 
(bimbingan telinis dan ajemen). Pada tahap b 
km terjadi keraitram s yang s a h g  me 
menCguntungkan, s a h g  r n e q e r h a t  d m  saling menghidupi dimtara 
lndustri kecil yang telah turnbuh dm berkembang dengan kdustri 
yang lebih besar mupun sektor ekonolni lainnya. Dalam ha1 
ini diharapkan muncuba pola keGasama subkontrahing @en&asil 
komponen,produk antara) dengan jenis industri terkait (gertanim 



rnaupun non pertanian) untuk mengarah pada industri yang mem- 
punyai daya saing h a t ,  mum yang andal d m  kemnnpum rnemsok 

en secara tepat waktu. Tahapnpan tersebut dinilai 
sangat tepat, terutam dalarn rnenyongsong era pasar bebas yang 
dinilai selain rnerupakan peluang, juga rnempakm tantangan bag  
industri kecil, karena semkin ketatraya persingan, tidab: jelasnya 
batas tata niaga antar negara, pernodalan mtuk bes tas i  peralatm 
d m  modal kerja, b e l m  tersedimya infomsi  ((database) tentang 
kernampurn dari, msing-msing in dust^ (kecy - besar). 

P abrikasi atau pelayanan jasa bisnis beraat anddm atau 
rng&m & tingkat industfi kecil dapat secara hansial 

( d a i  t a d a h  dan laba) d m  non ltinansial (muh d m  tehologi), 
karma ditentukm oleh kebyakan prod& (IQrogarn prod&&) dalarn 
produksi (mtin, konzpleks, bemum d m  mum) dm kebiakm 
prod& dalarn p asar (program tratasfomasi) yang tersegnnentasi 
mupun terbuka seba falaor yang menunjang daya %kg. 
Kebialian prod& yang bsud ddam arti utuh rnencakup prod* 
t e h o l o g  proses prod&$ org si, m d a  pe~lgelohan dan 

Dalarn ha1 ini fabor kern komp aratif 
er d a y  proddsi yang m bantitas, 

hafitas dm kontinuitas) d m  k koqetirif (bauran 
p e m w q  tehologi produhsi, sahaan, pehyanan, 

d m  k e ~ m )  rnenjadi basis dari daya =kg, tetapi kedw 
b e h  mmjafnin keberhadm wtuk menedus  p a w  

egara rnaju dan be& 



alisis, tindakan dm pengend a, serta 

D isadari hingga saat ini b&wa i n d u d  kecil b e l m  me 
best& organisasi rnarnpu untuk rnenghadapi pembahan 

dengm cepat, karena st si hternalnya msih sederhaaa 
(mendekati organisasi lini), 
kap jabatan pengawas, dan bagian lain (produksi penjualan dm 
pemsarm, serta pembelian) &ser&an kqada orang tertentu di 
k w g a n  keluarga atau pegawai yan 
tersebut pada dasarnya te;(ah nnenc 
wewenang dm tanggung jawab secara vertikal, serta hubmgm mtar 
bagian secara horisoatak, i yang menjadi p e r s o h  msjh 
dominannya keterlibatm p dalarn segala kegiatm usaha (one 
man show). Untuai me* sitaasi tersebut Qerl&an p 
katan kemmpum persod ( k o m d a s i ,  kerja keloqok, inovasi 

dm keroaquan an dm 
emen hgsional), serta gaya secara 

mutlak ((necessa~3; condition) mupun tarnbahan (szcflezent 
co?Id~izo~r) (Hubeis, 1995b), dalarn mencapai ko~opetititas secara 
sped% mupun dobal. 

, ada awalnya, bdustri kecil digolon&an atas banyahya tenaga I? keja yang bekeja (5 - 19 orang di hdone& atau 11 - 99 orang 
di h e & a  Serikat dan Erogah), dengan tmpa memperhatiban 
besamya modahya. Tetapi dengm adanya Undmg Undang Usaha 
Kecil No. 9 tahun 1995 (Depkop dan PPK, 19951, industri kecil 
sebagai "oagian dari usaha kecil di hdonesia didefinisikm sebagai 
industs yang me asset tidak lebih dari Rp. 200 juta (tidak 



temasuk tanah d m  bangunan) atau oznzetltahun Rp. 1 m a r .  
Operasional di lapangan dapat dikatagorikan atas usaha 
(Kg 700 juta 5 ometltahun < P%x, 1 m a r ) ,  us 
juta < ometltahun < Wp 700 juta) d m  u s h a  tan 
omet/tahun < Wp 100 bta). Dalm pengertim 
cil dap at dikeloqokan atas perusaham sekadar hiclup, perusaham 
pelengkaplpenwjmg, penasaham yang didasarkan pada ide dengan 
kemmglunan untuk titnbul dan berkembang, serta perusaham m p m  
yang &ategoam dalarn ba tam S o m l  dm f o m l  (asset dm 
ornet) (Hubeis, 1994a). 

S esuai dmgm k l a a a s i  lapangan usaha Indonesia (PU,VI) atau 
internafiod stahr indwfriak clms~~cadiion of all economic 

activities (ISIC), mang h&p hdustri kecil sebag 
industs menag& dan besar ter& atas 10 sehor lapmgan usaha, 
yaitu pefianian dm petmakan, kehutanm, pmkebman d m  perikan- 
mj pertambmgan dan pengg&m; hdustri pengoldan, li 
dm air; b a n g u n d o n s t d ~ ;  perdagangm besar, eceran d 
&an serta hotel; an@tan/pmgmdangan d m  k o m d a s i ;  
keuangan, aman& us& persewam banwan,  tanah dan jasa 
gemsaham; jasa kernasyaraksnltaa, sosid dan perorangan; kegiatan 
yang belurn jelas batasannya (BPS, 1995), tetapi dalarn prafrteknqra 
at au pmcatatannya &elompo 4 yang bergerak 
di bidang aneka; logam, mesin 
dm lainnya. Dari segi speh4isasinya atau sesuai kemg 
koqaratf iya,  hdustfi kecl dapat W a a a s l k  
penggunam tehologi sederhana, t e h o l o g  standm d m  teknologi 
tinggi (Ewopean Co ssion, 1996). Sedangkm dari pabrihaG dan 
pelayman jasa bi&smya dapat d ik laaas ikm atas prod& unik dm 
prod& missal; lot d m  perngadam, semai dengan &&at s t a n d a ~ s i  



'ipologi hdustsi kecd dapat pula w a t a k m  secara mm T menmt  aspek usaha (kelernbagam) dm aspek pengusaha 
(pel&) (Mubeis, 1997~). Aspek usaha ditinjau dari indik.ator seperti 

emen, peaaas~m, produksi dm 

saha, kebtltuhm p engembangan 
an u d a .  Cara lain m a  

melihat dari j d  ~ o r n s a s i  
atas hformasi urnurn 

lsh$, luas penasahaanlbangun- 
an, investasi biaya prodksi d m  hma u d a )  untuk mengetahui 
keragaan suatu unit usaha; hformasi t e h k  (b&an balm. kapasitas 
ajar prod&& jenis prod&, volurne produIrsi dm fiarga jual) yang 
menduhmg pengarnbh kepumsan dalanli kegiatan proddsi: d m  
hformasi bisnis beserta peindukungnya @emsarm. pmgsa 
pasar, promosi mutu prod& persaitlgq sasaran usaha &an 
perluasan usaha, an d m  fasilitas litbang). Kesemua informag 
rersebut dapat &jadikm prof2 usha,  dengm h a a t o r  dari k o q o -  
nen ymg terdapat pada msing-masing S o m s i  yang bersanglcutan. 
Esmphg- menurut jenis ~ o n n a s i  yang jugs &pat dllaku- 
kan pembuatan tipologi indiustri kecil atas koqonen penilaian 
bisnis (Hubeis, 1996) seperti keuangan (pennodalan : sendiri dan 
hrar; asset, omethdan  atau per t&m, persediaan barang : bar% 
j a& barang seteng;ah ja& dan bafian b a h ;  laba rata-rata/bdan atau 
per t h ) ,  sdministrasVmanajemen (orgdsasi, jurnlah kaqa~vm. 



peralatan kantor, kendaraan, bangunan dan peralatan lainnya), 
pelmasaran (penjualan dan distribusi secara lokal, regional, nasional 
dan internasional), behis (tata letak pabrihlusaha, 

roduksi dm pe nan), yuridis (akte 
S n r P :  TIDP, dll) minan ( d a i  dm status). 

r erbagai ksnseg tipologi yang &wghapkm, pada hakekatnya B 2 adalah mtuk memuda?nkan identaasi  industri kecif atas 
p engertim mmpu @ apm at as), berkernbang (pap an menengah) d m  
tedhggal b a p m  b a d )  seslilai dengan kemquannya dalam 
memdaatkan setiap keseqatan yang ada. f i l  iai pada a m y a  
akan membanm penyusunm kebgakm dm stpate& pmangman di 
berbagai thgkat pmgamba kepuhsan ymg berkeperatingm tahadap 
pengembangan h d u d  k e d  

Kendalla dan Peluang Usaha Ilndus&i Kee3 

ndustri kecd sebagai bagian htegral dari p e d a n ~ a n  e k o n o ~  
nasiond aerEbat mulai dari sehor primer, s e h d e r  dm tersier. 

Dalam perkenabmgwya, sektor s e b d e r  dari incfustri ke 
industl-i kecil pengo1Am telah berkembmg pesat dari segt 
nya, tenrtarna ymg me o m e t  < Rp. 50 juta bila dibandingkan 
dengm yang lainnya 
lapisan o m &  < Rp. 50&ta, 
lebih disebabkan oleh ket 
gemasarm, persaingm, bahan baku, teknik prod&& chan 
P)-i ski  lain, te~nyata kd'c1str;i kec3 ymg bergerak di bidmg pangan, 
smdang dm M t ,  Emia d m  bahm bmgilnan, kerajinm d m  mm 

u m  ekqor. Hd hi menmjulrkm bahura hdustri 
k e m q u a n  berkenzbmg cepat dan berdaya sakg 

h a t ,  karena dapat me atkan surnber daya aLam yang dapat 



diperbaharui, padat karya dan merapkan teknologi produksi yang 
beragam 

1e"nkaredla h, kdustr;i kec3 sebagai unw dari sistem bisnis 
perlu aengkapapi dengan koqetens i  d i s a q b g  telah menerap- 

kan strategi mtuk hidup d m  ~ b u h  nr 
resozrrces pooling (fleksibaas) pada mutu, 
an barang dm jasa yang d j i h a a m y a  (?Hub&, 1991 
nteredam kekuatan ekonorni moxlopoli Hal ini pa& 

da lm mmu& pasar bebas, dengan ket 
tehologi dm *a 

U paya lain 1pnttdc m 
sm te- -i in;regra& hindu& Eec2 me la^ j d g m  inhtstri be= den, 

a p o t e n d  un* berkembang 



dim penerapan teknologi yang g oleh penmasam infsnaasi 
pasar. Secara riil, apa yang &paparkan tdah diatur oleh Pmerintah 
dengan UU No. 9 tahm 1995 tentmg UK mtub: rnelnbercfayakan 
usaha kec2 ( t e rn& industri Irec21, dimtarmya pelaksanaan k e ~ t -  
ram yang sehat dm seiaabang rnelalrri pola inti plasma, psla 
subkon~ak (subcontracking), pola dagang (vendor), wara- 
laba Panchzse), keageplm (Degkop dm 
b e n ~  lain (bapak-mak &at, pembin 
b a ,  kerjas 
mermgsang 
membu%a peluang usaEaa dm rnencegah terb 
ymg dapat melahirlran p e r ~ g m  tidak sehat antar pengush besarl 
rnenengah dm pengusalna k e d  

ehang pengedang 
usaha h h y a  dapat 

ada, d q m  cara berkonsmtrasi pada mum pro 
(merger) atau aliansi 

r e a o  s o M  (kdidafnesgekan). 



Itematif tunzbuh dari pengembangan b i d s  barn dengan pola- 
pola yang dikemukakan seb dapat &ategodan atas 

perluasan bisnis ymg ada (perubahm prod&, p a s s  dan lingkungan 
geografis; ktegasi vertikal ke belakang d m  ke depan), dm divers%- 
kasi ke dalam bi&s barn (strate@ horisontal dan konglmerasi) 
( m e i s ,  199%). Hal inl didasukm pada kebutuhan p 
pangsa pasar (nnenggarap peluang pasar yang relath? baru dan 
mlayani segnren pas &ab&an pesaing lahya), 
tebologi (inova&), an ketpmgaa d m  berbagai 

. D a g m  bata lain q a y a  tersebut @ w e u  
&tenah oleh konrponene && (muscle), umg (money) dan pikiran 
(mind). 



POLA PENANGANAN USAHA LNDUSTRI mCHE 

etidakpastim mempakan suatu tantangan yang selalu mern- 
butuhkan jawabm. Dalam ha1 ini transfomsi infomasi d m  

teknologi yang tepat dapat menjatvab ketidakpastian tersebut melalui 
maEsis (diagnosis) yang disertai dengan pennodelan (strate@ pem- 
berdayaan). Sebagai hstrasi, tujuan bisnis "oerlresinarnbungm dari 
matu pemsahaan ( t e r n &  hdustri kecil) pada ya untuk 
mnyongsong era gfoba&asi e k o n o ~  di abad 21 dapat W a t  dari 
berbagai sisi (Hubek, 1997b), y a h  : 

1. X,ondisi pasamya, yaitu bersifat sirzgle markt (gasar tunggal) 
atau diversrJied marhf @asar terdiversaasi). Pada kon&si 
gasar tunggal kelangsungm suatu b i d s  dapat diten~an oleh 
f&or seperti regubsi dm standarisasi (genguasaan S o m s i ) ,  
inzpfernentasi mratu ( m d d  IS0 9000 dm 14 
mtuk rneng~lrana keraga 
penanganan kesehatm dm 
dulrsi. Sedangkan pada pa= terhersifilrasi 
upaya yang serupa dengan pasar tunggal, 
perntingya berzchmavking 
nya dengan h e +  pe terbaik & d&a) mtuk 
rnengupangi e k o n o ~  biaya tin& (high cat economy/i?zdustpy) 
pada aspek biaya (tenaga kerja, mdaL energi keumgan, dll), 
pelayanan M a s t  
hgkungan. 

! 2. W m s i  ymg tepat, cepat dm memegang peranan yang 
penting dalarn memenangkan ko di era globalisasi, 

g ada. Infomsi  bisaLis 
I 



ksud dapat dikernbangkan secara internal m u p m  
ekstemal. Pengembangan infomsi secara internal mtuk 
pengalnbilan keputusan b i d s  strategis dapat dilakukan dmgm 
perancangan sistem infomsi  berbasis konrputer (sistern 

ernen atau Rills dan sistern penmjang 
bersifat stand alone ataupm jarirngm 

W m )  data yang g peran&at komunikasi ( 
radio dan satelit). secara eksternal adalah 
kan jahgan S o m s i  dalam negeri yang dikenibangkan oleh 
PlAP Depe&dag, baik dalarn bentuk bank data (general 
~nforuma fion, exporter profile, importer profile, i ~ l q u i ~ ,  commo- 
dity proJile, msmiation profile, exhibition proJile, bank profile, 
e m n v  profile d m  offer to sell and buy) dm pelayarnm kepus- 
takaan (statist& perdagangan hnar nege6 
statist& ekqor d d a ,  stat* negara p 
negara pemasok pentkg, custom tang, dl); janingan ~ o n n a s i  
luar negeri m e w  bank &&I intemasional seperti ITC 
(statist& W o r l e k p o  , market brieJ; profil badan 
promosi sehta pen a), WTC (bulletin barrd yang 

r to sell, ooJfer to buy d m  S o m s i  p e b g  pasar) 

berbagai prod& dl 

prod& yang ada di pasar dm faarganya: t eho log  yang tersedla 
saing h g m g  ataupun pot dalarn rangka men- 

g penpasam Sonnasi  secara h dm terpadu melalui 
strate@ pmgembmgm in fom& 

3. SDM sebagai penggerak g am yang tang* dan andal 
dicfian oleh faktor pembmtuk liinerja (character, cotlzceptzdal 
skill, conznzurzicafion skill, cosperatio~z dan contpetence), faktor 



penzbinam (kebutuhan diklat dm penilaian kineqa) dm pola 
karir (reward, life sfyle, conzpetence d m  i&tv driven). Untuk 
rnencapai kondisi SDM tersebut diperlukm o r g ~ s a s i  keqa (job 
or.gani,-atiorz) yang mencakup malisis peke~aan ('job analysis : 
job descriptiorz dm job specz$cation), desain pekeGam (iob 
design) dm evaluasi pekegaan (job evaluation), disaqing 
upaya mecnaha~ perencanam SDM dari sisi pe 
(identaasi tujuan dm rencma o r g d s a g  kebutuhm tenaga 

m yang &encarnaban, serta kelebihan staQ d m  
keberadam SEINI, SDM yang tersedia unt& 

kegatan tertentu dm kekurangm st4. 

4. Rod& bisltlis yang Qasarkan pada pksipnya ditentukan oleh 
kebutuhm atau nilai yang diinginhan oleh kon . Secara 
operaGonal dapat a a t e g o  rod& dasar (kebutuhm 
hidup seha~-had), prod& (kemdhan dan status) 
d m  prod& s thdas i  @engi.si kegatan lumg). Dalarn rnenerobos 
pasar, prod& tersebut memerMan berbagai upaya, diantaranya 
inovasi prod& (compliment terh 
(mulfi level markefing), inovasi 
h g s i )  dm inovasi prornosi (g 
smsasi). Pada abad 2 1 mendatan 
siEkasi pasar atau berkembmgny c&-ceruk kecjl pasar 
(market niche), sehingga hanyi pensaham fleks%el 
(klaususnya k h s t r i  k e d )  d jenis dm sbda prod& 
(spesialisasi) yang u mernenangkm persahgm b h i s  
tersebut. 

B ari k e e q a t  butk uraian yang dik k q  terlihat pentinpya 
kecepatm (commzfment dan commtmication) dm ketepatan 

(continzlip) perus&am dalarn  men^ atau menciptakm peluang 



bisnis efektif menurut ketentuan global yang berlaku (tuntutm 
terhadap hgkungm) sesuai demand pul l  

phenomenon. Oleh karma 3x1 diperlukan pendeteksian d m  
penmganm znasalah menuju kdustri kecil profesional melalui 
pendekatan diagnosis, terutam refleksi pemsaran dmgm m o d e  

sistem kdustri atau 
ode, peralatdrnesh, 

engernbangan bimis bam oleh pemsaham ( t e r m a d  hdustri 
kecif) pada awahya atentuhan oleh utlbuh 

mengidentaasi (diagnosis) pengelolam pro de dan 
kerJ'asanza t b )  atas faktor internal (kehatan-kelernahan) dm faktor 
eksternal (peluang-anc ) melalui analisis SWOT (Strength, 
Weabtesses, Opportunifies dm 73"zeats) (Hubek, 199%). Dengm 
anagsis tersebut didapatkan tah i m d a i  keadaan, menen- 
tuban tujuan d m  memutuskan an dm wahasi kegatan). 
Sebagai dustrasi faktor interna ) dari suam bdustri kecil 
dapat m a a a s i k a n  atas unsur jenis prod& ' &asilkan, 
k e m q u a n  er daya, kenzarnpum evolusi, emsahaan, 
pola &stn%usi, tujuan bisnis, evaluasi prod* kon pemsok  
halifikasi pegawai, stok dm pengan&tm. Sedangbm fakaor 
eksternalnya (9 peubah) mencakup adaptasi dm Beksibititas, pesaing, 
dernograrti, referensi proteksi, harga, investasi, skala perusaham dm 
konteks internasional. Hal tersebut merilpakm cBal bakal dari daya 
saing m a  berperan di tingkat nasional mupun internasional (world 
ciass nzanzcfacfurir2g), dengan cara rnenetapkan prioritas dari peubah 
yang teridentifikasi jelas (strateg& atau p r o s p e w  dari pengethum 
tentang produk dan pernuasan kebutuhm kon 



pasar) untuk m e n e n ~ a n  orientasi dari tindakan yang akan 
dilakukan (action plan), rnisal racana pengernbangarn bimis yang 
terkonsentrasi atau terdiversifikasi berdasarkan bauran pemsaran 
(prod&, harga, promsi  dan distn%usi). Kondisi yang aemuk-akan 
menmjulirkm pentinpya urn mmgorgdsasi, rnengerti 
sesuatu dengan baik, pola s@rehmsif dan terpadu, serta 
k e m w u a n  memecahkm 

/ elarik pendekatm &agoGs koqrefiensif; tevadu d m  & a d  T mru% konteks kdu atau pmdekatian prod& pada 
a, dimtaramya sus hdustri kec2 dapat &dekati 

mercialzsation) atau refleksi 
pernasaran (&rn$ar 4) yang oleh permgk.at ananalisis sk- 
ten& seperti andsis hg&on;al maE& proses darn analisis strate@ 
(Hubeis, 4 99 4 c). T e r n  f i t  modular (Hubeis, 1 9 9 1 ~  dm 
1997b), yaim baa &gutl secara tersendjri berguna w a  

sag gagasan dari hal yang difraji (p datd 
u konsep p r o w  dm pmztiondng bisnis aspek 

ekonoIlli dm strate& Di sisi lain, bila Gigunakan sebagai 
c h i  metode tqaclu,  dapat membepikan kontpibusi 

terfnadap pmyuman  &ern studi (n. x n) pada paerapan m o d e  
MC-NIAe (Maaice d'lmpact Croisb lW14ltiplication Appliquke h 
zm Clmsement) d m  pajelasan analisis kecendemgan deragan 
m o d e  Delp.phi-Rigaier. D d m  penerapmya diwakan paelusuran 

staha ( d e s w s i  &@cat kajian), p data 

(instan& pemerintah, pemsahadindusti asosiasi, per- 
gi d m  badan litbang). 



Konsepsi & Pabrikasi 

Indwtri 

Analisis Fungsional e-1 Analisis Proses I 

: Konsep 
: Produk 

I , , 
I 

: Definisi Kornersid Proses Proses 
Produk Tambahan 

I . . 
, . 
, , 

Posisi Horisontal ProcIuk c 

I 
I : Konsep : I Poaii Citra PT* ; strate : 

I Konsep 1 

Gambar 4. Teh& diagnosis induari kec3 densan rnetode P E G O M  
(adaptasi ..,. - -.-.. Wubeis, 1991~) 

Keterangan : j i .......,., i : menmJuklim konsep sub sistem PEGOM. 

Posisi Vertikal Produk 

S pesifikasi dari msiug-masing analisis dari metode PRECOM 
(Nubeis, 199 1 c )  adalah sebagai b e d a t  : 

Ekonomi : 



1. Analisis Fungsional. 
Analisis hi b e h g s i  mtuk lnengidentifikasi karakter produk 
(proses) dari suatu sistern produksi (fungsi pelayanan : kon- 
sumn;  d m  h g s i  t e W  : produsen) dengan lingkungan yang 
teridentjfikasi (pasar), yang dinyatakan dalarn pengertim definisi 
komersial prod& (konsep produk d m  prod& pesahg), 
identifikasi prod& (konsepsi dm pabrikasi) dan posisi horisontal 
prod& (tehologi). 

2. Analisis Proses. 
Analisis ini berfungsi untuk. mengidentsasi kegatan (konsep 
teknik) d m  pe lah  (konsep ekonorni) dari suatu sistem teknik 
prodksi, ymg hyatakan dalam p a g e a i m  proses u t m  (hdu- 
m) dan tambahan (hdu-=), serta posisi verti%al prod& 
(kebudm dm kepuasan). 

3. Analisis Strate@ 
Analisis hi majelaskan diapostik htemal (kehatm dm 
k e l e d a n )  d m  ekstem 
prod& dari kedua h a d  butir 2 dm 31, yaitu 
posisi horisontal d m  p 
alternatif strategi pmgembmgm h d u h  kecii yang memunm- 
kan (gobal d m  & e r a a d ) ,  snisahya p gkatan d a i  t d a h  
prod& rnelahri penguasaan tehologi prorkaksi dan pengmdagm 
mum produk, m e q e r t  meqerbesar penguasaan 
pasaa mlalui k e d r a a n  , teknolo@ dm pasar) yang 
s a h g  m 

D ari teh& diamosis ( ar 4) yang s a h g  men 
melen&api tersebut didapatkan beberapa refleksi (peubah 

penting) dari ha1 ymg dikaji (kon&i U I ~ ~ E U I ~  d m  action plan), yaitu 



dehisi komersial prod* pmifioning produsdpenrsiahaan di pasar 
prod* identaasi  dari r a g m  produksi suatu prod* positioning 
komsial  prod* diagnosis fiktor prodksi dm bomersialisasi 
prod&, citra prod& dan tindak h ~ t  pmgentbmgan prod&, b& 
pengedian dataliinformasi h m ~ t a t i f  mupun kua&atif (Nubek, 
19916) dari suatu sistern hdustri kecil broduksi stok, distfibusi 
keumgan dan p e n g a d a h )  yang terdiri atas koqonen m d a n  
(terkendali dm tidab terkenhli), proses, luaran (terkendali dm tidak 
terkendali) d m  un;qpaa b& (desEptZ dan evaluatQ. Hal 
menmjullhan penhgnya b e r p ~  strate* mtuk ke d q m  ( b e v e  
ke d d m  d m  ke luar) dm t m m y a  melibarkan strategi (perenemam 
dm program) ymg tepat wtuk mencapakya, yaitu sesuai dengm 
mjuan, faktor h c i  dan kemmpum organisasi dari industri kecjia 
ymg "orsangktltm (Hubek, 1997~). Sebagai dustrasi poten& 
keunggulm jndustfi Lcecil dapat &c*m oleh sekeor ekonorni 
( t e r m a d  jenis potend), kernampurn prsduksi ( k e ~ a n  dm ke- 
terampilan), kokad (lingkungan) dan 'liinerja (kemggulm daya sakg 
dm pangsa pasar) ymg &&sarkan pada indikator dan uait 
& s a q h g  faktor k e t e b a n ,  kerja keras dan kebemtungm. 

P endekatm diaposis yang d i ~ a k a n  &pat men@dmWasi 
kategsxi kdustri k e d  (sektor i n f o m i  b h i s  m g h a i  bisnis 

dm bbisn ddengan potensi p 
lolaan, modal, tenaga kergia, 
p a g a r n b h  lieputusan, kedeka 
alahan yang dihadapi (modal, 

lokasi dan relokasi), skem b yang diperl&an (pelatlPzm, 
t e h o l o g  dana, pernasaran, mo s i  dl) dm pola kerslitraan 
bisnis yang akan dikembanglrm aba, patungan dan kegasam 
operasional). Dengan kata lain industri kecil menjadi lebih 
spesifik sesuai kapasitasnya. yaitu tahap pengenalan (start up), 



tahap pertumbuhan (growth), tahap berkernbang dm berpotensi luas 
(expamzon), serta tahap rnandiri dan terdiversaasi (going 
overseas) sesuai peringkat d a t a l s o m s i  yang tercatat. Unrtuk 
keperluan diagnosis tersebut dibutuhkan d a t a l ~ o m a s i  di tingkat 
industri kecd yang rnencakup aspek 
perushaan), aspek produksi (tekn 
rnutu), aspek pemsaran (smzet, pemasarm, pesaing dm pem- 
bayarm), aspek keumgan (modal asset d m  hutang), serta msalah 
ymg &adap-i darn h a r a g m a  

Skrategi Menuju bdustri bofesirsnal 

K egiatsnn kradustri pada a, t e m s u k  hdustr;t kec3 dapat 
d a a t  dari fafaktor-fabor sepeiei st (biaya, ktegrasi d m  

skala), serategi (teknoloa prod& dm gasar) dan Iritaeia (rmta- 
b i b s ,  &&as darn sohabilitas). Hal yang djhemaakm tersebut, 
biasanya dkyatakam dalara pagertian produbtstas, orazet, laba, 
perputarm m d a l  dm stmdarisasi. OZeh karena itu, mtuk menufi 
hdustri kecil profesional & era gobalisasi, diperlukapl strategi 
pernberdayam mel& hal berlkxt : 

rp*) tentang proses pem- 
buatan keputum mtdi an dm rnencari alternatif 

dihadapi ( f o h  bidang usaha) dalarn 
adaan ada re&o, keadam tidak ada 

kepaseh d m  keadam ada ko 

yang efekif dm p r o s p e w  
(bzrsiness plm) koqrehensZ 

dm teqadu (SDW prod* keumgm, pernasarm dm orgmi- 
sasi). 



saingan dengan cara rnenekan 
asi prod& dm mem&an 

relung pasar yang kurm tkm pesaing, serta pen 
m e ) .  Hd hi dapat 

dari indikator k e m q u r n  trrnsfomsi industri (dai  tambw 
aktiva), yaitu rendah bila < 15%, sedmg bila 15% - 40% dm 
tinggi baa > 40% (Reyne, 1987). 

dm menjab kejasam usaha rnelaluii berbagai jalw 
k e ~ t r a a n ,  baik bersifat semmtara mupun pe 
menutnbubkan industri kecil rnodenn dm meningkatkm daya 
s a i n ~ y a .  Untuk itu fiarapkan terciptanya kedraan yang 
bersifat backward (g emsok) d m  fornard linkage (penjual) 
secara serentak, yang programnya disum oleh ms&g-mskg 
pihak yang benmiara. 

5. Penin&atrn hvalitas SDM rnelalui pelnberdayaan (empowe~ 
nrenr) profesnonalisrne (ke1eraqil.q pengetahurn dan etilia 
bids) ,  (eanzi~zg orga~ziz~fiorz, komunikasi tiknbal b a a  dm 
berpikir reakif-proahif: d m  pembinaan rnelernbaga (pelatihan, 
rnagang dm h b a s i  b 

r ' erdasarkan ha1 yang Q a p a r w  &a dapat dikatakan bahwa B) 2 kegatan lndustri k e d  dapat @ilih atas basis strategic business 
zuzit afau core conpeterzce @%mey, 1989) mtuk mencapai 
kekuatan bisis  yang sesuai dengan skala usaha, thgkat p 
buhan, pelrsentase pangsa pasar, posisi global, tkgkat kernatangan, 
penguasarn teknologi, citra, §DM dm daya tar& dari sektor 
e k o n o ~  yang diusahakan. Untuk mengarah kepada kondisi yang 
dirnaksud, pengelola industri kecil profesional hams me 
kemarnpuan mengendalikan proses dengan cara rnendeteksi sebab- 



sebabnya, rnengidentaasi akar persoalm, 
koreksi, mernverifikasi dm rnelakukan tindab. Larnjut terhadap 
msuban yang &et* dalam nrenghasilkan luaran yang diharap- 
kan (Carnbar 5). Situasi hi menunat SDM industri kecil yang 
berhafitas dari segi penguasaan h u  pengetahurn dan tehologi 
(iptek), kepribadian yang tang& dm peduli terhadap lingkungan, 
dalarn menghasillran prod& yang dapat dit dm 
berlkedang di pasar. Untuk itbl, peranan pemerintah sangat d ibua -  
kan d a h  memrtncullran wirausaha andal berba dan terdidik 
yang berasal dari per sadma baru 
d m  dosen) menjadi engeloh industfi kecil 
profesional dm mo rnelalrai pernberdayaan 
(eqaoer ing)  individu mmonjol (triumph atau good l'eaders) d m  
t rans fomg teknologi untuk menuju prodwjasin world class 
(Garnbar 6). Pembentukm &aus&a unggul yang sernanthsa 
m m g  darn m q u  memgeduas lahm bisnnimya secara bedmjang 
dan berkeshanibungaa tersebut, dalam reahas- dapat dihia&an 
rnelahri jalw seleksi ahmi (tyial d m  error), serta jdur peIzlbinaan 
bdenjang (awal dan lanktarn) dan berkeharnbmgan bola dasar 

anturn p e l a a w  pen&dikan dan 
oleh fasilitadakses teknologi 

ajemen, pasar dan m d d  serta a o m &  mm atau spe* 

2 t&m, baik di d&m mupun 
mtuk me \isi ke depan ( 
orimtaG pada keseqa tm dengm 

D xi Galnbar 5 darn 4, t e ~ f i a t  a h y a  k o q o n m  yang ber- 
pengaruh hgsung  atau tidak langsung terhadap pengembangan 

Qerlu9zan upaya u tuk  nnengdentihikasi fo 



penyuluhan dan pembinaan ymg efe&& ditalog di t w a t  pengarnbil 
keputusan antar departernen teknis terkait tentang hesuksesan m d e l  
pengembangan i n d u d  kecil yang telah dil an d m  pent'mgraya 
insentX b a g  perkenabangan & d u d  k e d  andalan mupun ung 
serta pernfokusm er daya (spesialisasi) yang diperhnk 
pengembangan i n d u d  kecit cti th&at regonat dan nasional yang 
m a q u  rnermpelopori p uhan dan menghidupkan ekspor. Oleh 
karma itu d;iperIukm matu strategi pernl>erdayaan menuju h d u d  
kecil profesional dan mdern  di era globagsasi m e M  pernah 
visi teknologi vki ajemm kdust i  dm visi bisnis ymg 
d& pada m ~ a n  terdahutu. 

Gambar 5 .  Model madan-proses-harm in dust^ kecil profesional 
(adaptasi Hubeis, 199%). 



Garubar 6. Pola peanbentnnkm calon .\A/.iraus&a mggul mtaak men- 
jadi pe agelola hclusti kecii profe~onal dm 
rnodern 

Keterangan : *Mehibatk tinggi, departemen t e h k  
sta besar. 

S trategi pernberdayaan ymg dirnaksud dapat di4aWan dengan 
4 pendekatm hgGonal  dan s tduraI (6arnbar  7) yang meEbat- 
kan herbagai pe lah  pedmgunan seperti pemerintah (departernen 
t e b s  terkait). layman keumgan (pe rbdan  dm non perbankan), 
perguruan tinggi (negeri dm stvasta), lndustri kecil dan iindustfi 
meneng&hesal- (B dan swasta). Pendehatan hgsional  
menekdan  apa )rang dapat aakukan ? oleh masing-masing pihak 
secara otonorsli tetapi terkoordinasi ddarn satu rnmajernen 
operasional yang dhelola oleb lnstansi teknis terkait: dan pendekatm 



-Snefned e@mf mdne~e qqapnad e@mf 
nr~lop e v s n  a l l p  nep ~ ~ E J F Q ~  m a m q  % q e ~ d  re8eqas lesaq 
p S m n a m  e q s n  w a s  fqeml eSmq mdnm lersramoq eSmq J p a q  
m S ~ a p  mpsn n e a e q p d  m~hn emp B w p r r e h d  ye8eqas qepquaq , 

~a3ardf fsenrro~rrf 
erpaLnad 'reqed 
~mao~se~ado owp X B ~ ~ J I  penfpmoq m p  lo~esg 
-oraq fe8oqas qqra l  s q a ?  ~ s n e l s ~  rsZary rraq~eqofnanr ~ s m q m ~ s  



D ari Gambar 7 terlihat bahwa t&apan h c i  dari strategi pern- 
berdayam menuju industri kecil profeionall di era globalisasi 

u pada isu spe*, pennasalahan dan parameter berlkut : 

1. Pengembangan p a r a d i m  baru (inovasi dm alih tehologi) dalarn 
pengorganisasian bisais industri kecil mellalui p 
page m d t i  media in bdustri beef Indonesia on line 
yang berbask ktemet NE=T) sebagai market zntel1;igence 
mtuk m e n c i p ~ a n  nilai t a d a h  dalam penpasam s o n n a k  
daya saing dan pengmbmgm pasar barn bag industri kecil mtuk 
memperhas jm&auan penaamannya secarra reglional, nasiond 
dan kternasional dengan biaya mw& dm cepat, serta h g m g  

er p e d a i .  Pada home page yang dapat &akses melalui 
Wartelnet ini h u a t  kegiatm pendrahan dm pedinaan 
(pelatihan) instansi terkait yang m a c a w  aspek teknis, 
jerial dm entrepreneur-ial; b i d q  usaha industri kecil; perteman 
dm kontak bisnis; er Sormasi yang dapat diakses 
(kornoditi lokasi, bisnis dan riset); undmg-mdang dm peraman 
pemerintah; lembaga prornosi dan Swbasi bh i s :  lernbaga 
aheditisasi dm sertifihasi mutu; leffibaga keuangm (perban4ran 
dm non perbdan) .  Setiap ha1 yang dibemdakm meropmyai 
rincian tertentu yang selalu dapat di zcp date secara bdanan dm 
pada inthya kesemua ha1 tersebut dapat ftjadihan suam bahm 
dasar (gambarm) & dalam proses pengarnbilan keputusm yang 
tepat, cepat, akurat dan andal mtuk menerapkm 
industri ymg efektif konst&if di tingkat industri kecil. 

2. Pengenzbmgan program terpadu pengillasaan perangkat 
manajemen b d u s e i  di tkgkat kdustri kecil yang berupa 
program tematik seperti p endekatm h a t i f  (misal, penerapan 
pa& kendali dalam pe~lgendaEan mum prod&), pre\rentS(~sal: 


